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Abstrak

Perang Aceh merupakan Perang Sabil yang dilakukan oleh rakyat Aceh untuk
membelah tanah air tercinta karena kolonial Belanda dianggap kafir dan harus
diperangi. Peang Aceh merupakan perang terlama dalam sejarah Indonesia yang
bersifat kedaerahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis empat permasalahan
yaitu (1) bagaimana Biografi Cut Nyak Dien (2) bagaimana latar belakang Perang
Aceh, (3) bagaimana proses perjuangan Cut Nyak Dien dalam Perang Aceh, (4)
bagaimana dampak perjuangan Cut Nyak Dien dalam Perang Aceh. dalam penelitian
ini bertujuan untuk (1) mengetahui biografi Cut Nyak Dien, (2) mengetahui latar
belakang Perang Aceh, (2) mengetahui biografi Cut Nyak Dien, (3) mengetahui
proses perjuangan Cut Nyak Dien dalam Perang Aceh dan (4) dampak dari
perjuangan Cut Nyak Dien dalam Perang Aceh. Dalam Penelitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah yang meliputi empat tahap
penelitian yaitu pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), interpretasi,
dan penulisan sejarah (historiografi). Hasil penelitian ini menunjukan Perang Aceh
merupakan perang terlama dalam sejarah Indonesia yang terjadi sekitar tahun 1873-
1904. Perang ini terjadi karena Belanda melanggar perjanjian Traktak Sumatera dan
Sultan Aceh diminta mengakui kedaulatan Belanda. Hal ini merupakan penghinaan
terhadap sultan Aceh. Terjadilah perang antara rakyat Aceh dengan Pasukan Belanda.
Perang Aceh ini melibatkan semua golongan baik bangsawan, kaum ulama maupun
rakyat biasa. Perang Aceh dipimpin oleh seorang perempuan, yaitu Cut Nyak Dien.
Cut Nyak Dien merupakan anak seorang uleebalang yang memiliki jiwa kesatria dan
rasa nasionalisme yang tinggi terhadap bangsanya. Taktik perang yang dilakukan oleh
Cut Nyak Dien adalah berperang di dalam hutan dengan berpindah-pindah tempat
untuk membingungkan pasukan Belanda. Taktik dan strategi ini berhasil dan
membuat Belanda kewalahan dan sulit menemukan keberadaan Cut Nyak Dien
beserta pasukannya. Akhir perang ini berujung pada penghianatan dari laskar anggota
perang yang berujung pada penangkapan Cut Nyak Dien. Cut Nyak Dien ditangkap
oleh Belanda kemudian diasingkan ke Sumedang, Jawa Barat pada tahun 1907 dan
meninggal pada tahun 1908. Identitas Cut Nyak Dien selama berada dipengasingan
disembunyikan oleh Belanda agar tidak ada pergolakan yang terjadi. Perjuangan Cut
Nyak Dien dalam Perang Aceh memberikan pengaruh atau dampak yang begitu besar
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baik dalam bidang agama, sosial budaya maupun bidang politik. Cut Nyak Dien
kemudian dinobatkan sebagai Pahlawan Nasional atas perjuangannya dalam
mempertahankan tanah airnya dari cengkaraman penjajah.

Kata Kunci : Cut Nyak Dien, Perang Aceh, Kolonial Belanda

. Pendahuluan

Pada abad ke-19 Aceh merupakan negara penting yang terletak di ujung utara
Pulau Sumatera. Aceh mempunyai peranan besar karena terletak dijalur lalulintas
perdagangan laut. Aceh mengembangkan pola dan sistem pendidikan militer,
berperinsip untuk tetap menentang imperialisme bangsa Eropa, memiliki sistem
pemerintahan yang teratur, serta menjalin hubungan diplomasi dengan negara lain.
Kepentingan menjaga hubungan diplomasi ini bertujuan untuk penyangga kekuasaan
dalam mengahadapi serangan musuh (Fitriyah, 2019: 1-2). Mengingat tujuan penjajah
ke Nusantara adalah merampas wilayah daerah jajahan beserta kekayaan alamnya,
Belanda hanya membuat pemanis diawal sebagai jembatan menuju keberhasilan.

Menurut (Nur, 1993: 31) Penandatanganan Perjanjian London merupakan
pintu yang sudah terbuka untuk masuk ke daerah Aceh yang sejak lama menjadi
impian Belanda. Awal perang Aceh dengan Belanda ditandai dengan perjanjian
Traktak Sumatera yang ditandatangani oleh Belanda dengan Inggris pada tahun 1871,
yang antara lain memberi kebebasan kepada Belanda untuk memperluas
kekuasaannya di Pulau Sumatera. Sehingga tidak ada kewajiban lagi bagi Belanda
untuk menghormati hak dan kedaulatan Aceh yang sebelumnya telah diakui, baik
oleh Belanda maupun Inggris seperti yang tercantum di dalam Traktat London yang
ditandatangani pada tahun 1824 (Notosusanto, et al. 1975: 203).

Belanda mengirimkan Mayor Jenderal Kohler dengan membawa pasukan
sebesar 168 orang perwira dan 3198 orang serdadu, disamping itu juga pasukan
angkatan laut. Pasukan ini sampai di Aceh pada 5 April 1873. Terjadilah kontak
senjata antara pasukan Aceh dengan Pasukan Belanda di daerah pantai barat daya
kota Pantai Ceureumen. Serangan juga dilakukan di Masjid Raya yang menjadi
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sasaran utama terus dipertahankan oleh pasukan Aceh (Notosusanto, et al. 1975:
204). Suatu perang kolonial resmi telah dikibarkan oleh Belanda. Perang ini
kemudian dikenal oleh masyarakat Aceh sebagai “Perang Belanda atau Perang Kaphe
Ulanda” yang oleh Belanda dikenal dengan “Perang Aceh”. Pada tanggal 17 Maret
1824, sebuah persetujuan antara Inggris dan Belanda mengenai pembagian wilayah
jajahan di Indonesia dan semenanjung Malaya di tandatangani. Isinya antara lain
disebutkan, bahwa setelah memperoleh kembali jajahan yang selama perang direbut

oleh Inggris, Belanda tidak dibenarkan mengganggu kemerdekaan negara Aceh.

. Metode Penelitian
Metode sejarah ada beberapa teknik dan pedoman yang digunakan sejarawan
terhadap sumber primer dan bukti lainnya, termasuk bukti arkeologi, untuk meneliti
dan kemudian menuliskan dalam bentuk masa lalu. Kajian metode sejarah dan
berbagai cara dalam penulisan kembali sejarah disebut dengan historiografi. Dalam
metode sejarah terdapat empat tahap yang dilakukan yaitu heuristik, (pengumpulan
data), kritik sumber (verifikasi), interpretasi, dan historiografi (penulisan sejarah).
Tahap pertama adalah heuristik. Langkah Kkerja Sejarawan untuk
mengumpulkan sumber-sumber (sources) atau bukti-bukti (evidences) sejarah ini
disebut heuristik. Peneliti dituntut untuk mencari dan menemukan sumber-sumber
yang diteliti yang sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti. Terdapat beberapa
jenis sumber-sumber sejarah yaitu sumber primer dan sumber sejarah sekunder. Di
dalam penelitan ini, peneliti menggunakan sumber-sumber sekunder yang merupakan
sumber utama untuk mendapatkan informasi. Sumber sekunder yang digunakan
berupa buku-buku sejarah, skripsi, jurnal dan artikel-artikel yang memiliki informasi
atau menyediakan pembahasan mengenai permasalahan yang sedang diteliti oleh
peneliti.
Tahap kedua adalah kritik sumber. Setelah melakukan pengumpulan data,
langkah selanjutnya adalah melakukan kritik sumber. Dalam penelitian sejarah

terdapat dua kritik sumber, yaitu kritik sumber eksternal dan kritik sumber internal.
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Sumber eksternal berkaitan dengan keaslian dari sumber sejarah yang digunakan.
Beberapa aspek yang dilihat adalah menelisik kondisi fisik sumber sejarah, yaitu
kertas, tanda tangan, cap, bentuk tulisan, watermar (cap air), bentuk cetakan, dan
lain-lain. Sedangkan kritik sumber internal adalah kritis atas sumber dokumen yang
memiliki kredibilitas tinggi (bersifat kuantitatif). Kritik sumber ini dilakukan untuk
memilih sumber-sumber yang asli dan yang palsu.

Tahap ketiga adalah interpretasi. Pada tahap ini peneliti menafsirkan suatu
informasi yang terkandung dalam sumber sejarah sesuai dengan kaidah tertentu dan
memberi makna kepada fakta-fakta (facts) atau bukti-bukti sejarah (evidences).
Penafsiran yang dilakukan harus sesuai antara zaman dan kurun dari tema yang
dipilih. Interpretasi memberikan kebebasan kepada sejarawan atau peneliti sejarah
untuk mengkonstruksi suatu peristiwa sejarah sesuai dengan bukti-bukti atau analisa
yang dimiliki.

Tahap keempat adalah historiografi. Melakukan penulisan terhadap suatu
peristiwa sejarah yang sedang diteliti dalam bentuk laporan penulisan sejarah sesuai
dengan tema yang digunakan. Dalam historiografi, peneliti harus memiliki strategi
penulisan yang baik dan efektif agar mampu mengidentifikasikan butir-butir penting
agar menjadi jelas dan meyakinkan. Historiografi ini dapat diarahkan untuk merevisi
dan memperluas apa yang pernah atau telah kita ketahui di masa lampau, juga untuk
memberikan tanggapan baru atas problem-problem lama, untuk melakukan redefenisi

atas problem-problem lama ataupun untuk membuka bidang-bidang penelitian baru.

. Pembahasan

Cut Nyak Dien merupakan keturunan Minangkabau. Kakek buyutnya
bernama Makhdun Sati. Makhdun Sati adalah seorang pengembara yang ingin
mencari kehidupan yang lebih baik dari tempat tinggalnya. Menurut (Retno, 2018:
14) Makhdun Sati beserta rombongannya merantau ke arah barat ujung Pulau
Sumatera yang terdapat banyak kekayaan alam. Mereka berlabuh di bagian pantai

barat Aceh yang dikenal dengan Meulaboh. Makhdun Sati melihat pasukan tentara
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Aceh sedang bertempur melawan Suku Mantir yang jumlahnya lebih banyak. Melihat
hal itu Makhdun Sati beserta rombongannya membantu pasukan tentara Aceh
melawan Suku Mantir dan berhasil mengalahkan Suku Mantir. Atas jasa bantuan dari
Makhdun Sati pemimpin pasukan tentara Aceh memberikan Pasir Karam kepada
Makhdun Sati beserta rombongannya sebagai tempat tinggal. Tempat itu dijadikan
sebagai pengembangan lada dan membuat daerah itu semakin makmur. Kemudian
mereka berpindah ke daerah Sungai Wolya yang memiliki kesuburan yang melimpah.

Sultan Aceh menyatakan bahwa daerah tersebut merupakan wilayah
kekuasaan Sultan Aceh. semua orang wajib memberikan upeti kepada Sultan. Namun
Makhdun Sati menolak untuk memberikan upeti dan mengirimkan besi-besi tua
kepada Sultan Aceh. hal ini dianggap penghinaan kepada Sultan. Sultan Aceh
memerintahkan Panglima kerajaan yaitu Penghulu Benareu untuk menyerang
Makhdun Sati beserta rakyatnya. Makhdun Sati beserta rakyatnya telah siap untuk
menghadapi pasukan Penghulu Benreu. Namun Makhdun Sati dan rakyatnya kalah
dalam peperangan tersebut.

Makhdun Sati dibawah ke Istana Sultan dan diberikan hukuman. Makhdun
Sati diberi minuman berupa lelehan besi tua, namun Makhdun Sati tak kunjung
meninggal. Akhirnya Sultan mengampuni Makhdun Sati dan memberikan kedudukan
sebagai Kepala Pengawal untuk menjaga Taman Penghibur Sultan dan mendapatkan
daerah wilayah VI Mukim. Kemudian atas jasanya menolong Sultan Alaiddin
Muhammad Syah Makhdun Sati diberi gelar dengan nama Nanta Seutia Raja yang
diberikan Secara turun temurun kepada anak cucunya. Kakek buyutnya Makhdun Sati
memiliki seorang anak yang diberi nama Teuku Chik Seutia Raja dan menikah
dengan seorang anak bangsawan Teuku Nek Meuraksa. Pernikahan ini dikaruniai dua
orang anak laki-laki yaitu Teuku Nanta Seutia dan Teuku Ahmad Mahmud. Teuku
Nanta Seutia menikah dengan Cut Nyak seorang anak bangsawan dari Lampagar dan
memiliki dua orang anak yaitu Teuku Rayut dan Cut Nyak Dien. Sementara Teuku
Ahmad Mahmud menikah dengan adik Uleebalang dari Meulaboh yaitu Cut Mahani

dan memiliki enam orang anak yaitu dua perempuan dan empat laki-laki.
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Cut Nyak Dien lahir di wilayah VI Mukim tempat ayahnya berkuasa.
Kelahiran Cut Nyak Dien berada disituasi yang sangat memprihatinkan dimana pada
saat itu terjadi pembangunan di wilayah VI Mukim dibawah pemerintahan
Uleebalang Nanta dan juga terjadi perang saudara (Lulofs, 2017: 25). Cut Nyak Dien
sejak kecil mendapat pendidikan agama dari kedua orangtuanya, ia memahami agama
Islam dan fasih berbahasa Arab. Cut Nyak Dien tumbuh menjadi gadis remaja yang
rupawan, elok perangainya dan baik tutur bahasanya.

Cut Nyak Dien adalah perempuan yang keras hatinya, tidak menunjukan sikap
merendah terhadap laki-laki. Nanta menginginkan seorang panglima gagah perkasa
yang layak menjadi pendamping Cut Nyak Dien. Calon suami Cut Nyak Dien
haruslah berasal dari keluarga yang setara kedudukannya dengan Nanta, seorang
bangsawan yang sama-sama memiliki posisi yang kuat untuk bisa saling melindungi.
Sudah banyak lelaki dari golongan bangsawan yang datang meminangnya namun
tidak satupun yang diterima oleh Nanta maupun Cut Nyak Dien.

Kemudian datanglah seorang tamu dari Lamnga beserta istri dan para
pengiringnya ke Lampadang. Maksud kedatangannya adalah melamar Cut Nyak Dien
untuk putra sulungnya Ibrahim Lamnga yang sebentar lagi akan menggantikan
ayahnya dalam hal kekuasaan. Nanta pun menerima lamaran tersebut, karena telah
menemukan sosok lelaki yang cocok untuk putrinya Cut Nyak Dien . Begitupun
Imam Lamnga yang bahagia mendengar lamarannya diterima. Setelah Cut Nyak Dien
berumur 14 tahun, tibalah saat peresmian. Cut Nyak Dien menikah dengan Ibrahim
Lamnga pada tahun 1862. Pernikahannya sederhana namun sangat khidmat. Nanta
mengundang seorang penyair. Abdul Karim atau Dokarim dari Lamtengah yang
masyhur namanya di Aceh.

Dokarim membawakan syair-syair yang bernapaskan agama dan
mengagungkan perbuatan-perbuatan heroik untuk memeriahkan pernikahan antara
Cut Nyak Dien dan lIbrahim Lamnga. Belanda kembali menghancurkan Aceh
sehingga Ibrahim Lamnga harus berpisah dari Cut Nyak Dien selama 2,5 tahun. Pada

tahun 1878, Cut Nyak Dien harus berpisah dengan suaminya tercinta lbrahim
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Lamnga karena gugur di medan perang melawan kolonial Belanda. Setelah kepergian
suaminya Ibrahim Lamnga, datanglah Teuku Umar ke Mon Tassik untuk menemui
pamannya Nanta Seutia. Teuku Umar membawa pasukannya yang gagah berani dan
pantang menyerah.

Pada sampai tahun 1971 Aceh masih menjadi daerah yang merdeka tanpa
campur tangan pihak penjajah seperti Belanda. Namun, keadaan berubah setelah
ditandatangani Traktak Sumatera (yang ditandatangani Inggris dengan Belanda pada
tanggal 2 November 1971) (Marwati, 1992: 242). Isi dari Traktak Sumatera itu adalah
memberikan kebebasan kepada Belanda untuk menanamkan pengaruhnya di Pulau
Sumatera termasuk Aceh. Perjanjian tersebut hanya bersifat politik saja sebab daerah
Sibolga dan pedalaman Tapanuli dan Tanah Batak pada tahun 1830 telah dikuasai
oleh Belanda.

Hal ini menjadi ancaman bagi Aceh sebab musuh telah berada di depan mata.
Banyak daerah-daerah yang sudah dikuasai Belanda, namun Inggris tidak
memberikan reaksi apapun yang membuat Belanda semakin merajalela menguasai
daerah tersebut. Hingga pada tanggal 1 Februari 1858 Sultan Siak diikat dengan
sebuah perjanjian oleh Belanda atau Siak Tractaat yang perjanjian ini berisi bahwa
Sultan Siak mengakui kedaulatan Belanda di Sumatera Timur dan meletakkan
kerajaannya dibawah kekuasaan Belanda.

Dipihak Belanda, mereka menganggap bahwa Aceh merupakan lawan yang
bisa dikalahkan. Pada tanggal 5 April 1873 (Marwati, 1992:245)Belanda menyerbu
Aceh dengan perlengkapan yang cukup kuat. Pasukan dengan 3000 orang didaratkan
dari kapal perangnya. Pasukan ini dipimpin oleh Mayor Jendral Kohler seorang
panglima perang yang sangat tangguh di daerah Pantai Ceureumen.

Kemudian pasukan Aceh memperkuat Masjid Raya Baiturrahman karena
sasaran Belanda akan mengarah ke Masjid Raya. Masjid berhasil dikuasai oleh
Belanda pada 14 April 1873. Setelah Masjid jatuh ke tangan Belanda, tempat
selanjutnya yang harus dilindungi adalah istana Sultan Mahmud Syah. Pasukan

Belanda menyerang istana Sultan dan membuat pasukan Aceh terdesak dan Sultan
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Mahmud Syah meninggalkan Istana dan pindah ke daerah Lueng Bata. Sultan
mendirikan pertahanan baru, hal ini dilakukan Sultan untuk mengusir Belanda dari
tanah Aceh.

Setelah suaminya Ibrahim Lamnga gugur di medan pertempuran. Cut Nyak
Dien kemudian menikah lagi dengan Teuku Umar. Teuku Umar dan Cut Nyak Dien
menikah pada tahun 1880, Cut Nyak Dien menerima pinangan Teuku Umar karena
Teuku Umar mengizinkan Cut Nyak Dien untuk ikut berperang melawan kolonial
Belanda untuk membalas kematian suaminya Teuku Ibrahim Lamnga. Cut Nyak Dien
terus memberikan semangat kepada Teuku Umar agar bisa merebut kembali wilayah
VI Mukim dan mengusir Belanda dari bumi Aceh. Berikut gambar Teuku Umar dan
Cut Nyak Dien.

Hadirnya kedua ksatria ini sangat dinantikan oleh rakyat Aceh, karena mereka
merupakan kesatria yang siap berperang di medan perang. Pernikahan Cut Nyak Dien
dan Teuku Umar membuat Belanda semakin marah sebab hadirnya mereka membuat
semangat rakyat Aceh kembali berkobar. Pada akhir Desember 1878 Jenderal Van
der Heyden terus melakukan aksi pembersihan terhadap perlawanan rakyat Aceh

Pada akhir Desember 1878 Jenderal VVan der Heyden terus melakukan aksi
pembersihan terhadap perlawanan rakyat Aceh (Lulofs, 2017:165). Semua benteng
Aceh dihancurkan, masjid-masjid juga dihancurkan, Belanda juga merebut daerah
Sagi XVI dan setelah semua daerah itu dikuasai maka Belanda, maka Perang Aceh
dianggap telah selesai dan selanjutnya adalah melakukan pembangunan pemerintah.
Para pejuang Aceh yang masih setia dengan Sultan terus melakukan serangan
terhadap pos-pos Belanda. Setelah Indrapura dikuasai Belanda, maka Sultan
memindahkan ibukota kekuasaan ke Pidie namun karena terus terjadi desakan maka
dipindahkan ke Keumala.

Atas dorongan Cut Nyak Dien, Teuku Umar kembali menyusun kekuatan
untuk merebut kembali wilayah VI Mukim karena Cut Nyak Dien sangat merindukan
kampung halamannya selama 7 tahun ia ditinggalkan (Lulofs, 2017:165). Dalam
perang Aceh ini Teuku Umar tidek sependapat dengan Cut Nyak Dien. Karena Cut
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Nyak Dien menggunakan siasat berperang dan terus menggempur lawan-lawannya
dengan kekuatan yang dimiliki hal ini sama persis dengan pandangan para ulama
yang terus mengobarkan semangat fii sabilillah dengan kekuatan yang ada (Anita,
2018:84).

Teuku Umar dan pasukannya memiliki rencana untuk menghancurkan
Belanda dengan taktik yang berbeda, yaitu menghancurkan Belanda dari “dalam”.
Taktik Teuku Umar ini dikenal dengan taktik “menyerah diri” kepada pihak Belanda.
Pada tahun 1875, Teuku Umar membuat siasat untuk mengelabui Belanda untuk bisa
mendapatkan persenjataan dari Belanda. Teuku Umar memiliki siasat yang cukup
bagus untuk hal itu yaitu dengan cara mendekati Belanda dan membuat hubungan
diantara keduanya.

Teuku Umar menjalankan misi palsunya dengan menyerang basis Aceh. pada
tanggal 30 Maret 1896 Teuku Umar keluar dari dinas militer Belanda dengan
membawa pasukannya beserta 800 pucuk senjata, 25.000 butir peluru, 500 kg
amunisi, dan uang 18.000 dollar. Teuku Umar menyatukan semua pejuag Aceh dan
melakukan penyerangan kepada Belanda. Mendengar kabar itu akhirnya Cut Nyak
Dien mengerti maksud dan tujuan dari Teuku Umar. Malam menjelang 11 Februari
1899 Teuku Umar beserta pasukannya tiba di pinggiran Kota Meulaboh (Anita,
2018:84).

Pasukan Aceh terkejut karena terkepung oleh pasukan Belanda, posisi Teuku
Umar beserta pasukannya sangat tidak menguntungkan karena hal itu salah satu yang
dilakukan hanyalah bertempur sampai titik darah penghabisan. Teuku Umar akhirnya
gugur tertembak peluru yang menembus dadanya oleh pihak Belanda Cut Nyak Dien
membulatkan tekad untuk maju ke garis terdepan , mengambil alih komando
perjuangan. Cut Nyak Dien memerintahkan pengawal setianya, Pang Laot agar
merahasiakan makam Teuku Umar dari intaian Belanda (Lulofs, 2017:165).

Cut Nyak Dien kemudian mengucap janji, bahwa ia akan terus berjuang
sampai nyawa terlepas dari badannya. Janji ini pernah diucapkan oleh Ibrahim

Lamnga yang gugur sebagai Syuhada dalam pertempuran melawan Belanda di Ngarai
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Beradin. Pada tahun 1901 Cut Nyak Dien beserta pengawal setianya bergerak melalui
daerah Beutung menuju daerah Gayo (Aceh Tengah) dan menetap di Kampung
Celala. Namun pada tahun 1902 Cut Nyak Dien beserta pasukannya kembali ke Aceh
Barat dan menetap di Beutung Atas yang terletak diantara perbatasan Aceh Barat dan
Aceh Tengah. Keadaan Cut Nyak Dien beserta Pasukannya semakin
menghawatirkan, mereka kekurangan bahan makanan karena Belanda selalu
mengawasi peredaran kebutuhan pokok di masyarakat.

Cut Nyak Dien berusaha untuk mempertahankan diri. la selalu berpindah-
pindah tempat bersama pasukannya. Tempat ini sangat rahasia dan tidak diketahui
oleh musuh, di tenpat ini dibuat gubuk untuk beristirahat dan berunding. Jalan yang
dilalui dibuat jejak yang menyesatkan agar pihak musuh kebingungan dan gagal
menemukan Cut Nyak Dien. Pada siang hari Cut Nyak Dien menghindari pemakaian
api. Cut Nyak Dien sudah semakin tua, penyakit encoknya mulai melemahkan
tubuhnya, serta penyakit rabun dan sulithya memperoleh bahan makanan membuat
iba semua pasukan Cut Nyak Dien. Pengawal setianya Pang Laot merasa iba dengan
Cut Nyak Dien, akhirnya dia meminta Cut Nyak Dien menyerah saja karena tidak
mungkin melakukan perjuangan disaat usia yag sudah renta.

Dengan amarah yang luar biasa Cut Nyak Dien mengeluarka rencongnya dan
tidak akan menyerah kepada Belanda yang kafir itu sampai titik darah penghabisan.
Kemudian Pang Laot akhirnya meninggalkan Cut Nyak Dien dan menyerahkan diri
kepada Belanda dan memberitahu keberadaan Cut Nyak Dien tetapi dengan syarat
agar Belanda memperlakukannya dengan baik. Syarat yang diberikan oleh Pang Laot
disetujui oleh Letnan Van Vuuren. Pada tanggal 7 November 1905 akhirnya Belanda
mengepung tempat persembunyian Cut Nyak Dien.

Cut Nyak Dien akhirnya dibawa ke Banda Aceh untuk dirawat dan penyakit
encoknya berangsur-angsur sembuh. Kembalinya Cut Nyak Dien mendapat perhatian
dari rakyat Aceh sehingga mereka menyempatkan diri untuk mengunjungi Cut Nyak
Dien, hal ini menjadi perdebatan antara Van Daalen dan Van Vuuren sebagali

bawahan. Hal ini ditakutkan oleh Van Daalen, jika rakyat Aceh sering mengunjungi
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Cut Nyak Dien maka Cut Nyak Dien akan kembali menyalakan api pertempuran dan
hal ini bisa membuat rakyat kembali melakukan serangan terhadap Belanda.
Akhirnya dari Meulaboh Cut Nyak Dien diberangkatkan dengan kapal Belanda ke
Kutaraja awal tahun 1907 dan diasingkan oleh Van Daalen ke Pulau Jawa di daerah
Sumedang tanggal 23 Januari 1907 (Anita, 2018120-127).

Perang Aceh yang terjadi pada tahun 1873 merupakan perang terlama dalam
sejarah bangsa Indonesia. Masyarakat Aceh yang mayoritas beragama Islam
menganggap bahwa perang ini adalah perang dijalan Allah untuk melawan kolonial
Belanda yang dianggap kafir. Panggilan jihad dalam Perang Aceh lebih dikenal
dengan Perang Sabil, perang dijalan Allah. Perjuangan rakyat Aceh juga didorong
oleh semangat ideologi dan sakralisasi perang yang didasarkan atas keyakinan agama
yang direproduksi oleh para ulama dalam hikayat perang sabil.

Menurut (Ibrahim, 1987:10) melalui perang sabil, ulama meningkatkan
semangat rakyat untuk memperjuangkan dan terus meningkatkan kemampuan
berperang Cut Nyak Dien merupakan pahlawan nasional yang memberikan pengaruh
yang luar biasa terhadap kehidupan masyarakat Aceh. mengobarkan semangat rakyat
untuk pantang menyerah dalam menghadapi kaphe Belanda. Perempuan yang
pantang tunduk terhadap Belanda ini sangat disegani oleh rakyatnya.

Namun, kecintaan terhadap pahlawan nasional seperti Cut Nyak Dien masih
bisa dirasakan dengan adanya peninggalan-peninggalan berbentuk fisik untuk
mengenang Cut Nyak Dien. Untuk itu untuk mengenang perjuangan Cut Nyak Dien
pemerintah menjadikan rumahnya sebagai museum. Selain rumah yang dijadikan
sebagai museum, pada 13 April 2014, sebuah karya seni yang indah untuk
mengenang semangat perjuangan Cut Nyak Dien dan perjalanan hidupnya dalam
bentuk teater monolog. Kehadian perempuan dalam ranah politik dapat menyetarakan
persmaan gender antara laki-laki dengan perempuan.

Salah satu pasrtisipasi perempuan dalam bidang politik adalah sejarah kaum
perempuan yang terlibat dalam perjuangan bangsa Indonesia yang ikut andil dalam

perjuangan fisik melawan penjajah seperti Cut Nyak Dien (Sarifah (jurnal AnNisa),
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2018:336). Pada dasarnya perempuan tidak diwajibkan untuk mengangkat senjata dan
berperang tetapi perempuan bisa berpartisipasi dalam mengobati orang-orang yang
terluka dalam perang. Perempuan memiliki multiperan dalam dirinya. Keadaan
Nusantara yang sangat krisis menyebabkan lahirnya gerakan perlawanan untuk
mengusir kolonialisme.

Sehingga perempuan diberi kebebasan untuk membangkitkan dirinya dalam
ketahahan fisik dan ikut bergerak mengangkat senjata dalam rangka mempertahankan
diri, keluarga, agama, dan juga negaranya (Aah Syafaah (Jurnal Sejarah dan
Kebudayaan Islam), 2017:113). Pengaruh yang ditonjolkan oleh Cut nyak Dien dalam
Perang Aceh memang berbeda dengan tokoh pejuang lainnya dimana Cut Nyak Dien
mampu menanamkan pengaruh ke sekumpulan orang berbekal pemahaman taktik
maupun strategi perang yang baik. Beliau mampu memimpin perang setelah
suaminya Teuku Umar gugur tertembak peluru pasukan Belanda. Selain itu pada saat
diasingkan identitas dari Cut Nyak Sendiri disembunyikan oleh Belanda. Hal ini

dilakukan agar tidak terjadi pergolakan yang dilakukan rakyat Sumedang.

. Penutup
Perang Aceh merupakan perang terlama dalam sejarah Indonesia yang terjadi
sekitar tahun 1873-1904. Perang ini terjadi karena Belanda melanggar perjanjian
Traktak Sumatera, dimana Belanda menguasai kerajaan Siak yang sebagian
daerahnya masih dibawah kekuasaan Aceh, kemudian Belanda mengirim dua kapal
perang untuk menyerang Aceh dan diminta mengakui kedaulatan Belanda. Namun,
Sultan Aceh menolak dan terjadilah perang Aceh pada tanggal 26 Maret 1873. Perang
Aceh ini dipimpin oleh tokoh-tokoh yang gagah berani dan tidak pantang menyerah.
Salah satunya adalah seorang perempuan, Cut Nyak Dien. Cut Nyak Dien merupakan

keturunan Melayu.

Cut Nyak Dien lahir di wilayah VI Mukim, anak dari Nanta Seutia dan Cut
Nyak dan memiliki saudara bernama Teuku Rayut. Cut Nyak Dien menikah pada

umur 14 tahun dengan Ibrahim Lamnga dan kemudian menikah lagi dengan Teuku
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Umar setelah suaminya Ibrahim Lamnga gugur di medan perang dalam melawan
Belanda. Teuku Umar merupakan laki-laki ksatria yang sangat diharapkan oleh Cut
Nyak Dien untuk meneruskan perjuangan melawan Belanda. Setelah Teuku Umar
gugur, maka Cut Nyak Dien lah yang memimpin pasukan untuk melawan Belanda,
dengan menggunakan rencong di sarung pinggangnya.

Semangat juang yang tak pernah padam dan walaupun serangan Belanda yang
terus-menerus datang tidak pernah menghentikan Cut Nyak Dien. Kemudian Cut
Nyak Dien ditangkap pada tahun 1905 dan diasingkan ke Sumedang, Jawa Barat dan
meninggal pada tahun 1908. Perjuangan Cut Nyak Dien dalam Perang Aceh
memberikan pengaruh atau dampak yang begitu besar baik dalam bidang agama,
sosial budaya maupun bidang politik yang sangat mendukung perlawanan rakyat

untuk terus berjuang melawan Belanda.
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